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Alhamdulillah   segala   puji   hanya   bagi   Allah   SWT 
atas segala rahmatnya,    Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurah atas Nabi dan Rasul teladan Muhammad saw, keluarga, 
sahabat dan para pengikutnya yang setia hingga akhir zaman.  
Buku The Guidelines of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-
Quran: theory and Practice adalah buku program 
pembinaan pembelajaran yang mengantarkan peserta 
didik memiliki kemampuan membaca Al-Quran dengan 
baik disertai dengan Makharijul Huruf,  Sifatul Huruf, Lagu 
dan suara, kemudian Tahfidzul Quran adalah program 
pembelajaran yang mengantarkan peserta didik untuk 
memiliki hapalan Al-Quran yang   baik dan melekat. Maka 
dibuatlah target capaian pembelajaran Tahsin tilawah dan 
Tahfidzul Quran secara terukur. 
Untuk mencapai target yang telah ditetapkan tersebut, 
maka   diperlukan sumber  belajar  yaitu buku The Guidelines 
of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-Quran,    guna memudahkan 
guru, peserta didik bahkan orangtua siswa untuk melakukan 
perbaikan dan evaluasi bersama terkait dengan target tersebut. 
 
Pekanbaru,  September 2020 
                                                       Wassalam 
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BAB I 
TAHSIN TILAWAH AL-QURAN 
 
 
A. ISTILAH TAHSIN TILAWAH 
Kata tahs in  secara bahasa adalah 
improvement, memperbaiki, membaguskan,megubah 
lebih baik, memperindah sedangkan tilawah artinya 
Reading, membaca atau bacaan. Adapun tilawah secara 
istilah adalah bacaan yang menampakkan huruf-hurufnya 
dalam  melafadzkannya  agar  lebih  mudah  untuk  
memahami makna-makna yang terkandung di dalamnya. 
Dari dua definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa makna 
tahsin tilawah adalah upaya memperbaiki atau 
membaguskan bacaan Al-Qur'an dengan baik.  
Pelaksanaan pembelajaran tahsin Al-Quran 
dengan baik merupakan kewajiban bagi setiap muslim. 
Oleh karenanya membaca dan juga mempelajari Al-
Quran hukumnya wajib bagi setiap muslim. Tidak hanya 
cukup dengan membacanya saja, kitab suci Al-Quran 
tentu harus dipelajari. Setiap muslim diwajibkan untuk 
mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran yang 
terkandung di dalam kitab suci Al-Quran. Rasulullah 
pernah bersabda; 
 
Artinya: sebaik-baik orang diantara kamu sekalian, 
ialah orang yang belajar Al-Quran dan 
mengajarkanya (R. bukhori-Muslim) 
 
Dalam konteks belajar dan mengajarkan Al-Quran, 
Pembelajaran Tahsin Al-Quran didalam Islam 
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mempunyai makna bahwa didalam membaca Kitab Suci 
Al-Quran haruslah benar dan tepat demi terjaganya 
keaslianya. Kemudian Pembelajaran Tahsin tilawah 
Quran juga dapat diartikan sebagai penyempurnaan hal-
hal yang berkaitan dengan kesempurnaan lafaz 
pengucapan huruf-huruf Al-Quran dan penyempurnaan 
dalam pengucapan hukum hubungan di antara huruf 




Sumber:  Private Document 
 
Tujuan utama dari pelaksanaan pembelajaran 
Tahsin tilawah Al-Quran sendiri yaitu menjaga lidah dari 
kesalahan dalam membaca Al-Quran. Kesalahan dalam 
membaca Al-Quran sendiri ada 2 macamnya, yaitu Al 
Lahnul Jaliy dan Al Lahnul Kofiy. Jaliy adalah kesalahan 
yang begitu terlihat jelas dikalangan ataupun kalangan 
ahli tajwid. Kesalahan tersebut antara lain perubahan 
bunyi, perubahan harakat, memanjangkan huruf yang 
seharusnya pendek atau pun sebaliknya dll. Kesalahan 
kedua, Al Lahnul Kofiy yaitu kesalahan kecil yang tidak 
diketahui, kecuali oleh orang yang tidak mempunyai 
keahlian khusus dalam penyempurnaan pembacaan Al-
Quran. 
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Kesalahan-kesalahan tersebut antara lain, tidak 
digunakannya hukum-hukum bacaan, tidak 
diterapkannya kaidah ghunnah di dalam huruf-huruf yang 
semestinya menggunakan ghunnah. 
Adapun Hukum dalam pembelajaran ilmu Tahsin 
dalam Ilmu tajwid sebagai disiplin ilmu dalam 
mempelajari Al-Quran adalah fardu Kifayah. Sedangkan 
hukum membaca kitab Suci Al-Quran dengan memakai 
aturan ilmu tajwid adalah Fardu ain. Dengan begitu, 
membaca Al-Quran dengan menggunakan tajwid menjadi 
wajib hukumnya. Siapa pun yang di dalam membaca Al-
Quran tidak mempergunakan  hukum tajwid maka 
hukumnya menjadi dosa, karena Allah SWT telah 
menurunkan Kitab Suci Al-Quran beserta tajwidnya. Oleh 
karena itu di dalam proses pembelajaran membaca Al-
Quran yang baik dan benar, maka juga diwajibkan untuk 
mempelajari Ilmu-Ilmu tajwid demi kesempurnaan dalam 
pembelajaran membaca Al Quran. 
 
B. PENGERTIAN AL-QURAN DAN KEDUDUKAN 
Pengertian Al-Quran menurut ilmu bahasa adalah 
bacaan atau sesuatu yang dibaca secara berulang. 
Sedangkan menurut terminologi, Al-Quran artinya 
firman Allah SWT yang diturunkan hanya kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai sebuah mukjizat untuk 
kemudian disampaikan dengan jalan mutawattir 
dengan perantaraan malaikat Jibril. Sedangkan 
menurut syariat Islam, membaca Al-Quran dinilai 
sebagai salah satu ibadah kepada Allah SWT. 
Al-Quran menurut seorang ahli bernama 
Muhammad Ali ash-Shabuni adalah firman Allah SWT 
yang tidak ada tandingannya, firman Allah SWT ini 
diturunkan kepada Nabi Muhammad yang disampaikan 
melalui perantara yaitu malaikat Jibril AS, lalu 
4 | The Guidelines of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-Quran: Theory and Practice 
kemudian ditulis kepada para mushafnya untuk 
disampaikan kepada umatnya, dimana membaca dan 
mempelajari isi Al-Quran adalah termasuk salah satu 
ibadah kepada Allah SWT. Al-Quran sendiri diawali 
dengan bacaan Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan 
Surah An-Naas. 
Kemudian dari pada itu Kedudukan Al-Qur‟an 
dijadikan Sumber hukum Islam, dan Al-Qur‟an 
mempunyai kedudukan atau posisi yang sangat tinggi 
atau mulia. Kitab Al-Qur‟an adalah sumber utama dan 
pertama sehingga semua persoalan harus merujuk dan 
berpedoman kepada kitab Al-Quran. Hal ini sesuai dengan 




 Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! 
Ta‟atilah Allah dan ta‟atilah Rasul-Nya 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kita. Kemudian, jika kita 
berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah Swt. (al-Qur‟ān) dan 
Rasu-Nyal (sunnah), jika kita beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”  (Q.S. 
an-Nisā‟/4:59) kemudian Ada juga ayat lain Allah 
SWT. Menyatakan : 
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Artinya : “Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab 
(al-Qur‟ān) kepadamu (Muhammad) membawa 
kebenaran, agar engkau mengadili antara 
manusia dan apa yang telah diajarkan Allah 
kepadamu, dan janganlah engkau menjadi 
penentang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang yang berkhianat.” (Q.S. an-
Nisā‟/4:105) 
 
 Dari ayat diatas kita bisa memahami bahwa kitab 
Al-Qur‟an merupakan kitab yang berisi sebagai pedoman,  
petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang beriman, 
kemudian firman Allah; 
 
Artinya: kitab Al-Quran itu tidak ada keraguan 
padanya, petunjuk bagi orang yang bertqwa. (Q.S. 
Al baqoroh/1:1) 
 
 Kemudian dari pada itu kitab Al-Quran merupakan 
sumber dari segala sumber hukum baik dalam konteks 
hukum yang terdapat dalam Kitab Suci Al-Qur‟an. Karena 
kitab Al-Quran juga bersifat rinci dan sangat jelas 
pengertiannya. Dan juga ada yang bersifat umum dan perlu 
pemahaman yang mendalam untuk memahaminya. 
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Gambar 2 
Sumber:  Private Document 
 
Banyak sekali keutamaan membaca ayat Al-Qur‟an, 
baik keutamaan membaca ayat Al-Qur‟an secara umum 
maupun secara khusus. Membaca kitab Al-Qur‟an sendiri 
termasuk ibadah paling utama di antara ibadah-ibadah 
yang lain. Kemudian, orang mukmin yang selalu 
membaca Al-Qur‟an digambarkan dalam hadits Abu 
Dawud, seperti buah yang wangi dan manis. Kemudian 
orang mukmin yang tidak suka membaca Al-Qur‟an 
digambarkan seperti buah yang rasanya manis namun 
tidak wangi.  
Selanjutnya orang fasik yang suka membaca kitab 
Al-Qur‟an digambarkan seperti buah yang aromanya 
wangi namun rasanya pahit. Terakhir, orang fasik yang 
tidak suka membaca Al-Qur‟an, digambarkan seperti 
buah yang tidak beraroma dan rasanya juga pahit.   Al-
Qur‟an sendiri mengungkapkan; 
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Artinya: “Dan apabila dibacakan Al-Qur‟an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan 
tenang agar kita mendapat rahmat,” (QS. Al-A„raf 
[7]: 204).  
 
Menurut para ulama tafsir, adanya perintah 
menyimak bacaan Al-Qur‟an berarti adanya perintah 
membaca Al-Qur‟an. Jika mendengar saja sudah 
mengundang rahmat, apalagi membacanya.   Kata 
„Abdullah ibn Mas„ud, Rasulullah shallallahu „alaihi 
wasallam bersabda, “Siapa saja membaca satu huruf dari 
Kitabullah (Al-Qur‟an), maka dia akan mendapat satu 
kebaikan. Sedangkan satu kebaikan dilipatkan kepada 
sepuluh semisalnya. Aku tidak mengatakan alif lâm mîm 
satu huruf. Akan tetapi, alif satu huruf, lâm satu huruf, 
dan mîm satu huruf,” (HR. At-Tirmidzi).    
Menurut „Ali ibn Abi Thalib karramallahu wajhah, 
keutamaan yang dungkap hadits di atas diperuntukkan 
kepada orang yang membacanya di luar shalat walaupun 
tidak dalam keadaan suci. Sementara keutamaan orang 
yang membaca ayat Al-Qur‟an dalam shalat, dan 
dilakukan saat berdiri, maka balasannya adalah 100 
kebaikan. Kemudian jika dibaca pada saat duduk shalat, 
balasannya adalah 50 kebaikan.  
Adapun dibaca di luar shalat dan dalam keadaan 
suci, balasannya adalah 25 kebaikan. Sungguh Allah 
Mahakuasa melipatkan balasan atas kebaikan hamba-
Nya. Dalam hadits yang lain, keutamaan membaca Al-
Qur‟an disebutkan Rasulullah shallallahu „alaihi 
wasallam, “Siapa saja yang membaca Al-Qur‟an seratus 
ayat dalam satu malam, maka akan dicatat untuknya 
ketaatan satu malam itu.” (HR. Ahmad).  
Dalam riwayat lain, disebutkan, “Siapa yang 
membaca 100 ayat dalam satu malam, maka tidak 
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tercatat sebagai orang yang lalai.”   Riwayat berikutnya 
mengatakan, “Ketika seorang hamba mengkhatamkan 
Al-Qur‟an, maka di penghujung khatamnya, sebanyak 60 
ribu malaikat akan memohonkan ampun untuknya” (HR. 
ad-Dailami).    
Tak hanya itu, kitab Al-Qur‟an juga akan 
memberikan syafaat pada hari Kiamat bagi siapa saja 
yang membacanya, 
 
Artinya: kami turunkan dari Al-Quran suatu yang 
menjadi penawar obat dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman. 
 
 Sebab kitab Al-Quran, ia akan datang 
memberikan syafaat pada hari Kiamat kepada pemilik 
(pembaca, pengamal)-nya,” (HR. Ahmad).   Dalam 
sebuah hadits qudsi disebutkan bahwa orang yang sibuk 
membaca Al-Qur‟an dan tak sempat membaca dzikir 
yang lain akan diberi balasan terbaik melebihi balasan 
mereka yang meminta,  
Atas dasar ini, para ulama menyebutkan bahwa 
membaca Al-Qur‟an lebih utama daripada dzikir dengan 
kalimat-kalimat umum yang tidak terpaku pada waktu dan 
tempat.   Selain keutamaan di atas, masih banyak lagi 
keutamaan membaca kitab Al-Qur‟an yang disebutkan 
para ulama. Di antaranya dapat melembutkan dan 
menerangi hati, memfasihkan lisan, memudahkan 
urusan, dan terkabulnya berbagai permintaan. Tak hanya 
itu, bila dihadiahkan kepada orang yang meninggal, 
bacaan kitab Al-Qur‟an juga akan mendatangkan 
kebaikan tersendiri untuknya. Kemudian firman Allah 
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mengatakan bagi yang membacanya hati semakin 
tentram dalam firmanya; 
 
Artinya: orang-orang yang beriman hati mereka 
akan menjadi tentram dengan mengingat Allah, 
ingatlah hanya dengan mengingat Allahlah hati 
menjadi tentram. (QS. Arro‟d:28) 
 
Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Imam Ahmad ibn Hanbal dan sebagian ulama Syafii. 
Sebab, dalam pandangan mereka, kebaikan membaca 
Al-Qur‟an yang dihadiahkan kepada ahli kubur akan 
sampai.    
Terakhir, kiranya perlu diingatkan bahwa 
membaca kitab Al-Qur‟an hendaknya dilakukan dengan 
tartil dan memenuhi adab-adabnya, seperti dalam 
keadaan berwudhu, di tempat yang suci, menghadap 
kiblat, menghadirkan hati, disertai kekhusyukan, 
kerendahan hati, penghayatan, dan pengagungan 
terhadap Dzat pemilik kalam, seakan-seakan sedang 
bertutur sapa dengan-Nya atau sedang dinasihati-Nya. 
Saking pentingnya memenuhi tartil dan adab membaca 
Al-Qur‟an, Ibnu „Abbas pernah berkata, “Satu surat yang 
aku baca dengan tartil lebih aku sukai daripada 
membaca seluruh Al-Qur‟an tanpa tartil.” Bahkan Anas 
ibn Malik juga mengatakan, “Banyak sekali orang yang 
membaca Al-Qur‟an, namun Al-Qur‟an sendiri 
melaknatnya.” Dijelaskan para ulama, membaca Al-
Qur‟an yang dilaknat oleh Al-Qur‟an sendiri adalah 
membaca yang asal-asalan tanpa adab.  
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C. ADAB MEMBACA AL-QURAN 
Kitab Al-Quran menjadi kitab suci umat muslim 
yang harus dibaca dan pelajari. Akan tetapi tidak asal 
membaca, ada adab-adab membaca kitab Al-Quran yang 
benar dan harus kita taati. Al-Quran diturunkan kepada 
Muhammad SAW dan umat manusia sebagai mukjizat. 
Kitab Al-Quran menjadi salah satu bukti yang tidak 
terbantahkan akan kebenaran Muhammad sebagai 
Rasulullah sekaligus kebenaran Islam sebagai agama 




Sumber:  Private Document 
 
Pelaksanaan pembelajaran Membaca Al-Quran 
setiap hari tentu akan mendatangkan banyak manfaat 
seperti mendapat pahala berlipat, derajatnya diangkat 
oleh Allah SWT, mendapatkan ketenangan hati, 
mendapat pertolongan Allah SWT di hari kiamat serta 
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terbebas dari aduan Rasulullah SAW pada hari kiamat. 
Kitab Al-Quran sebagai kitab suci Allah SWT mempunyai 
adab-adab tersendiri bagi orang yang membacanya. 
Adab membaca Al-Quran yang benar sudah diatur 
dengan sangat baik, untuk penghormatan dan 
keagungan kitab Al-Quran.  
Setiap muslim harus berpedoman kepadanya dan 
mengerjakannya. Kitab Al-Quran adalah salah satu 
mukjizat yang Allah berikan pada Rasulullah saw untuk 
disampaikan dan diajarkan kepada umatnya. Sebagai 
salah satu mukjizat, kitab Al-Quran memiliki kedudukan 
yang sangat suci dan tinggi sehingga dalam 
menggunakannya pun kita harus sangat berahti-hati. 
Berikut ini adalah beberapa adab membaca Al-Quran 
yang wajib kita ketahui diantaranya: 
a) Berwudhu terlebih dahulu, Sebagaimana yang telah 
disebutkan sebelumnya bahwa Al-Quran adalah kitab 
suci sehingga untuk menjaga kesuciannya pun 
setidaknya kita harus menyentuhnya dalam keadaan 
yang suci pula. Bersuci dalam Islam adalah dengan 
berwudhu. Sebaiknya ambil wudhu terlebih dahulu 
sebelum menyentuh dan membaca Al Quran.  
b) Membaca perlahan, Membaca Al-Quran bukan 
sekedar membacanya saja. Jika hanya harus 
membaca, maka semua orang mungkin dapat 
menyelesaikan satu Al-Quran hanya dalam hitungan 
jam saja. Dalam membaca Al-Quran, kita dituntut 
untuk ikut memahami isi yang terkandung di 
dalamnya. Maka dari itu, bacalah Al-Quran secara 
perlahan agar setiap makna yang terkandung di 
dalamnya dapat dipahami.  
c) Membaca dengan khusyu, Tidak mungkin kita bisa 
mengamalkan isi Al-Quran jika kita tidak 
membacanya dengan khusyu. Carilah tempat yang 
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tenang dan jauh dari berbagai gangguan untuk bisa 
membaca dengan khusyu. Bacaan yang khusyu akan 
lebih meresap ke dalam jiwa sehingga lebih mudah 
untuk mengamalkannya.  
d) Dimulai dengan ta‟awudz, Ketika kita membaca Al- 
Quran, kita juga akan mendapatkan godaan dari 
setan. Entah itu godaan rasa kantuk yang sangat, 
rasa malas, atau mungkin berbagai pikiran lain yang 
sangat duniawi. Untuk bisa menghindari dari godaan 
setan, maka sebaiknya bacalah ta‟awudz terlebih 
dahulu sebelum melantunkan ayat suci Al Quran.  
e) Membaca dengan indah, Membaca Al-Quran alangkah 
lebih baik jika dibaca dengan nada yang indah dan 
enak didengar. Lantunan ayat suci Al-Quran tentu 
akan terasa lebih sejuk jika diucapkan dengan nada 
yang indah. 
f) Menghadap kiblat, Sebagaimana ibadah lainnya 
seperti sholat dan berwudhu, maka hendaknya ketika 
membaca Al-Quranpun kita menghadap ke arah 
kiblat.  
g) Berhenti ketika sudah mengantuk, Jangan memaksakan 
diri untuk membaca Al-Quranhingga panjang. Jika 
sudah mengantuk, maka sebaiknya berhenti 
membaca dan istirahatlah. Jika terus dilanjutkan, 
maka ditakutkan bacaan Al-Quran justru banyak 
yang salah. Jika sudah begini, tentu akan berdosa 
bagi kita. Maka dari itu, tidurlah ketika sudah terlalu 












A. PENGERTIAN ILMU TAJWID 
Pembelajaran Ilmu Tajwid merupakan bagian dari 
ilmu ulumul Qur‟an yang perlu dipelajari, mengingat ilmu 
ini berkaitan dengan bagaimana seseorang dapat 
membaca kitab Al-Qur‟an dengan baik. Sebagai ilmu 
tajwid dapat dipelajari sendiri, karena mempunyai syarat-
syarat ilmiah, seperti adanya tujuan fungsi dan objek 
serta sistematik tersendiri. 
Pada pengertian itu dijelaskan, bahwa ruang 
lingkup pembelajaran tajwid berkenaan dengan 
melafalkan huruf-huruf hijaiyah dan bagimana tata cara 
melafalkan huruf-huruf tersebut sebaik-baiknya, apakah 
ia dibaca panjang, tebal, tipis, berhenti terang, 
berdengung, dan sebaigainya. Jika huruf tersebut 
dilafalkan sebagaimana tata caranya, maka fungsi 
pembelajaran tajwid sebagai ilmu memperbaiki tata cara 
membaca Al-Qur‟an terpenuhi dan meyelamatkan 
pembaca dari perbuatan yang diharamkan.  
Namun jika hal itu diabaikan maka 
menjerumuskan pembaca pada perbuatan haram atau 
dimakruhkan. Misalnya berhenti pada kalimat yang 
haram waqaf, jika tuntunan ini diabaikan menjadikan 
perubahan makna yang meyalahi tujuan makna aslinya, 
dan mengakibatkan berdosa bagi pembaca. 
Adapun indikator dalam pembelajaran Tajwid 
adalah; (1). Ahkital huruf (hukum-hukum cara 
membunyikan hurup), (2). Sifatul huruf (sifat-sifat huruf 
yang melekat pada huruf  hijaiyah). (3). Ahkam al mad 
wa alqashar (hukum panjang dan pendek bacaan) dan 
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(4). Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf-pelafalan 
huruf). 
Untuk mengetahui makharijul huruf adalah 
seorang pembaca kitab Al-Qur`an tidak akan bisa 
membedakan antara bunyi huruf-huruf hijaiyyah, jika dia 
tidak memahami tempat-tempat keluar bunyi huruf-huruf 
tersebut. Oleh sebab itu, ketika pembaca Al-Qur`an 
memahami makharijul huruf, dia akan terhindar dari hal-
hal Kesalahan mengucapkan huruf yang berakibat 
merubah makna lafadz, dibawah ini ada macam-macam 
huruf hijaiyah dan kelompok bagian-bagian huruf yang 










The Guidelines of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-Quran: Theory and Practice  |15 










16 | The Guidelines of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-Quran: Theory and Practice 





Sumber:  www.khudzilkitab.com 
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Agar Huruf Dibaca Dengan Benar Ulangilah Baca Sampai 
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B. TUJUAN DAN HUKUM MEMPELAJARI 
ILMU TAJWID 
 
Tujuan mempelajari Ilmu Tajwid ialah agar dapat 
membaca ayat-ayat Al-Qur‟an secara betul (fasih) sesuai 
dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Dengan kata lain, agar dapat memelihara lisan dari 
kesalahan-kesalahan ketika membaca Al-Qur‟an.  
 
Gambar 4 
Sumber:  Private Document 
 
Adapun hukum mempelajari Ilmu Tajwid 
adalah fardhu kifayah, yaitu merupakan kewajiban 
kolektif. Artinya, mempelajari Ilmu Tajwid secara 
mendalam tidak diharuskan bagi setiap orang, tetapi 
cukup diwakili oleh beberapa orang saja. Jika dalam satu 
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kaum tidak ada seorang pun yang mempelajari Ilmu 
Tajwid, maka berdosalah kaum itu. 
Adapun hukum membaca Al-Qur‟an dengan 
memakai aturan-aturan Tajwid, adalah fardhu ain, yang 
merupakan kewajiban pribadi. Membaca Al-Qur‟an 
sebagai sebuah ibadah haruslah dilaksanakan sesuai 
ketentuan. Ketentuan itulah yang terangkum dalam Ilmu 
Tajwid. Dengan demikian, memakai Ilmu Tajwid dalam 
membaca Al-Qur‟an hukumnya wajib bagi setiap orang, 
tidak bisa diwakili oleh orang lain. Apabila seseorang 
membaca Al-Qur‟an dengan tidak memakai Tajwid, 
hukumnya dosa. 
Menurut Muhammad Mahmud, hukum 
mempelajari ilmu tajwid adalah fardu kifayah (wajib 
refresentatif), yaitu kewajiban yang boleh diwakilkan oleh 
sebagian orang muslim saja, namun praktek 
pengamalannya fardu ain (wajib personal), yaitu 
kewajiban yang harus dilakukan oleh seluruh pembaca 
Al-Qur‟an. Dilihat dari hukum tersebut, ilmu tajwid dapat 
diklasifikasikan sebagai ilmu alat yang dapat membantu 
perbaikan membaca Al-Qur‟an, sehinga jika ilmu alat 
sudah dikuasai, mengharuskan adanya praktik, sampai 
alat itu benar-benar berfungsi sebagai penunjang yang 
dituju. Allah berfirman:  
 
Artinya; “Dan bacalah Alqur‟an itu dengan bacaan 
yang tertil ” (Q.s : Al-muzammil :4)  
 
Pada firman diatas disebutkan lafal “ tartil” yang 
sebenarnya lafal tersebut mempunyai dua makna. 
Pertama : makna hissiyah, yaitu dalam pembacaan Al-
Qur‟an diharapkan tenang, pelan, tidak tergesah-gesah, 
disuarakan dengan baik, bertempat ditempat yang baik 
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dan tata cara lainnya yang berhubungan dengan segi-
segi inderawi (penglihatan). Kedua : makna maknawi, 
yaitu dalam membaca Al-Qur‟an diharuskan dengan 
ketentuan tajwidnya, baik berkaitan dengan makhraj, 
sifat, mad, waqaf dan sebagainya. Makna kedua inilah 
yang pernah dinyatakan oleh kholifah Ali bin abi Thalib, 
bahwa yang dimaksud tartil adalah ilmu tajwid yang 
berarti perbaikan bacaan huruf-hurufnya serta 
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A. ARTI DAN FUNGSI WAQAF   MENURUT ILMU 
TAJWID) 
 
Menurut istilah bahasa waqaf dalam konteks 
pembelajaran Al-Quran mempunyai arti berhenti atau 
menahan. Adapun dalam ilmu tajwid, pengertian waqaf 
adalah berhenti sejenak ketika membaca suatu lafadz 
atau berhenti sebentar pada kalimat yang terdapat tanda 
waqaf guna mengambil nafas untuk melanjutkan kembali 
bacaan ayat selanjutnya. Berbeda dengan washal yang 
punya arti sambung atau terus. Artinya ketika membaca ayat 
Al-Qur‟an boleh diteruskan dan tidak perlu menghentikan 
bacaan. 
Adapun bagian indikator fasohah, terdiri dari 
beberapa item. Seperti (1). Waqaf wa al Ibtida (tempat 
berhenti dan mengulang kembali bacaan), berikutnya (2). 
Mura‟atul Huruf dan Mura‟atul kalimah (tertinggalnya 
kata-kata) ataupun menambah huruf, (3). mura‟atul 
Harakat (mengubah baris).  
Ilmu Waqaf wal Ibtida‟ (Ilmu tentang letak berhenti 
dan mengawali bacaan) diamana satu dari beberapa ilmu 
Al-Quran yang tidak boleh diabaikan dalam memahami 
makna-maknanya. Kesalahan dalam meletakkan waqaf 
dan ibtida‟ terkadang bahkan dapat menjerumuskan 
pembaca Al-Quran dalam kekafiran atau kesesatan 
karena makna yang dihasilkan menjadi rusak. Oleh 
karenanya, bagi yang belum menguasai ilmu ini, sangat 
tidak disarankan menafsirkan Al-Quran, karena besarnya 
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resiko kesalahan makna jika ia salah meletakkan waqaf. 
 
Gambar 6 
Sumber:  Private Document 
 
 
Dalam kajian ilmu tafsir, waqaf dan ibtida‟ juga 
menjadi salah satu sebab perbedaan penafsiran, dan hal 
ini, jika terjadi di kalangan ulama yang ikhlas akan 
menjadi khazanah pemaknaan Al-Quran yang bervariasi 
dan meluaskan pemahaman. Pembagian waqof ada 4 
yaitu waqof ikhtibari, waqof idhthirari, waqof intizhari, dan 
waqof ikhtiari. 
a) Waqof Ikhtibari (menguji atau mencoba). Maksudnya 
adalah waqof yang dilakukan untuk menguji qari‟ atau 
menjelaskan agar diketahui cara waqof dan ibtida‟ 
yang sebenarnya. Waqof ini dibolehkan hanya dalam 
proses belajar mengajar, yang sebenarnya tidak boleh 
waqof menurut kaidah ilmu tajwid. 
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b) Waqof Idhthirari (terpaksa). Maksudnya adalah waqof 
yang dilakukan dalam keadaan terpaksa, mungkin 
karena kehabisan nafas, batuk atau bersin dan lain 
sebagainya. Apabila terjadi waqof ini, hendaklah 
mengulang dari kata tempat berhenti atau kata 
sebelumya yang tidak merusak arti yang dimaksud 
oleh ayat. 
c) Waqof Intizhari (menunggu). Maksudnya adalah waqof 
yang dilakukan pada kata yang diperselisihkan oleh 
ulama‟ qira‟at antara boleh dan tidak boleh waqof. 
Untuk menghormati perbedaan pendapat itu, sambil 
menunggu adanya kesepakatan, sebaiknya waqof 
pada kata itu, kemudian diulangi dari kata sebelumnya 
yang tidak merusak arti yang dimaksud oleh ayat, dan 
diteruskan sampai tanda waqof berikuitnya. Dengan 
demikian terwakili dua pendapat yang berbeda itu. 
d) Waqof Ikhtiari (pilihan). Maksudnya adalah waqof yang 
dilakukan pada kata yang dipilih, disengaja dan 
direncanakan, bukan karena ada sebab-sebab lain. 
Adapun beberapa contoh tanda Waqaf wal Ibtida‟ 
yang ada dibawah ini serata cara untuk berhenti, 
memulai tanpada ada tanda waqaf. 
 
B. TANDA WAQOF WA IBTIDAK 
 






Perhatikan tanda berhenti, tanda mulai dan 
tanda kalimat yang diulang 
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A. SENI BACA AL-QURAN 
Dalam ajang MTQ ada tujuh jenis lagu yang biasa 
digunakan. Namun dalam even MTQ (musabaqoh 
Tilawah Alquran), biasanya lagu yang wajib dibawakan 
oleh sang qori adalah lagu Bayati, yang terdiri dari  nada 
qarar, nada nawa, nada suri kemudian Jawab dan 
Jawabul Jawab. tangga nada lagu ini, wajib dibawakan 
semua peserta saat tampil MTQ. Setelah itu, peserta 
bebas membawakan bacaan Al-Quran menggunakan 
tipe lagu yang sesuai dengan gayanya masing-masing.  
Adapun Kesalahan dalam membawakan irama lagu  
terdiri dari  Lagu yang tidak utuh,  Tempo lagu yang 
terlalu cepat atau terlalu lambat, Irama dan variasi yang 
tidak indah dan Pengaturan nafas yang tidak terkendali. 
Al-Quran adalah kitab suci yang diturunkan oleh 
Allah sebagai petunjuk dan pedoman bagi seluruh umat 
manusia, dianjurkan agar dibaca dan dihiasi dengan 
suara yang merdu sehingga dapat memberikan kesan 
kepada pembaca dan pendengarnya. Dalam membaca 
Al-Qur‟an, ada yang dibaca biasa dan ada yang memakai 
lagu atau disebut seni baca Al-Qur‟an. Dalam melagukan 
bacaan Al-Qur‟an ada istilah khusus yang dipakai yang 
disebut “Nagham”. 
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Gambar 7 
Sumber:  Private Document 
 
 
Pengertian Seni baca Al-Qur‟an adalah bacaan-bacaan 
yang bertajwid yang diperindah oleh irama lagu hal ini 
akan mudah dipahami apabila seorang yang mempelajari 
seni baca Al-Qur‟an telah memahami teori seni bernyayi 
dengan baik, dan telah memahami ilmu tajwid dan bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan tartil semua itu tidak lepas 
dari nafas, suara dan lagu. Seni baca Al-Qur‟an atau 
dikenal dengan nama An-Naghom fil Qur‟an maksudnya 
adalah memperindah suara pada tilawatil Qur‟an. 
Sedangkan ilmu Nagham adalah mempelajari cara di 
dalam melagukan atau memperindah suara pada tilawatil 
Qur‟an. Seni baca Al-Qur‟an adalah merupakan ilmu 
lisan, yaitu ilmu yang direalisasikan dengan bacaan atau 
perkataan.  
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Untuk itu mempelajari seni baca Al-Qur‟an Qori‟ dan 
Qori‟ah dituntut untuk mengetahui dan menguasai semua 
segi yang berhubungan dengan seni baca Al-Qur‟an. 
Syekh Syamsuddin Al Akfanidi dalam kitabnya “Irsyad Al-
Qashid” mengemukakan bahwa ilmu hanya bisa 
diketahui apabila ia mengandung pembuktian baik 
berupa isyarat, ucapan ataupun tulisan. Isyarat 
mengharuskan adanya kesaksian, tulisan mengharuskan 
adanya bentuk-bentuk goresan-goresan yang berarti, 
adapun perkataan mengharuskan kehadiran dan 
kesiapan mendengar dari lawan bicaranya.  
Mendengarkan bacaan Al-Qur‟an dengan baik, dapat 
menghibur perasaan sedih, menenangkan jiwa yang 
gelisah dan melunakkan hati yang keras, serta 
mendatangkan petunjuk. Itulah yang dimaksud dengan 
rahmat Allah SWT. Melagukan ayat-ayat Al-Qur‟an bukan 
berarti meninggalkan ilmu tajwid akan tetapi lagu Al-
Qur‟an itu harus disesuaikan dengan aturan-aturan atau 
hukum bacaan Al-Qur‟an yang terdapat pada ilmu tajwid, 
sebab dalam penerapan lagu Al-Qur‟an tersebut tidak 
akan persis, yang terpenting dasar-dasar lagu tersebut 
tidak hilang dan sesuai dengan kaidah tajwid. 
Membaca Al-Quran dengan dengan berlagu suara 
merdu yang dalam istilah lainnya juga dikenal dengan 
taghanni atau tilawah bukanlah hal yang baru dalam 
sejarah Islam. Pada zaman Rasulullah SAW, kegiatan 
semacam itu sudah dilakukan. Bahkan, dalam sebuah 
riwayat disebutkan, Allah SWT menyukai orang- orang 
yang membaguskan suaranya ketika membaca Al-
Quran."Tidaklah Allah mendengarkan sesuatu 
sebagaimana Dia mendengarkan Nabi-Nya 
membaguskan bacaan Al-Quran dan mengeraskan 
suaranya." (HR Bukhari 7544, Muslim 792). Riwayat lain 
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menyebutkan, "Bukan golongan kami, orang yang tidak 
taghanni dalam membaca Al-Quran." (HR Bukhari 350). 
Dalam kitab bahasa Arab, taghanni berarti bernyanyi 
dengan suara merdu. Istilah tersebut dapat pula dimaknai 
dengan mengeraskan dan membaguskan suara bacaan 
Al-Quran secara khusyuk. Meskipun taghanni kerap 
diartikan dengan membaguskan suara bacaan Al-Quran, 
namun kalangan ulama berbeda pendapat dalam 
mejelaskan makna kata tersebut. Beberapa dari mereka 
mengatakan, taghanni sama maknanya dengan tartil 
yang berarti membaca Alquran secara perlahan dan 
tanpa tergesa-gesa. 
Sebagian ulama lainnya berpendapat, taghanni tidak 
sekadar diartikan membaca Al-Quran secara tartil, tetapi 
juga dengan mengamati aturan tajwid dan mempercantik 
suara bacaan. Sementara, ada pula ulama yang 
menyatakan bahwa taghanni berarti membaca Al-Quran 
dengan hati yang senang. meskipun berbeda pendapat 
mengenai arti kata taghanni, namun semua ulama 
sepakat bahwa membaca Al-Quran dengan suara yang 
indah merupakan amalan yang dianjurkan, ujar pakar 
Islam asal Turki, Mehmet Paksu, dalam ulasannya, 
Reciting the Qoran with Taghanni. 
Imam Nawawi menuturkan, semua ulama sepakat 
bahwa memperindah suara dalam membaca Al-Quran 
diperbolehkan dalam batas-batas tertentu. Jika batas-
batas tersebut dilanggar (seperti mengabaikan tajwid, 
menambahkan atau mengurangi satu huruf) maka 
bacaan seperti itu menjadi haram hukumnya. 
 
B. PENERAPAN IRAMA DAN LAGU 
Kapan penerapan irama dan lagu dalam bacaan Al-
Quran mulai dilakukan, tidak diketahui secara pasti. Akan 
tetapi, sejarah mencatat bahwa orang yang pertama kali 
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menyenandungkan Al-Quran dengan irama yang indah 
adalah Rasulullah SAW sendiri. Abdullah bin Mughaffal 
pernah mengilustrsikan kemerduan suara Nabi ketika 
melantunkan surah al-Fath mampu membuat unta yang 
beliau tunggangi menjadi terperanjat.  
Ketika Rasulullah SAW masih hidup pun, banyak 
qori atau pembaca Al-Quran yang mahir di bidangnya. Di 
antaranya adalah Abdullah ibnu Mas'ud RA dan Abu 
Musa al-Asy'ari RA. Dalam sebuah riwayat dikisahkan, 
Rasulullah SAW pernah lewat ketika Abu Musa sedang 
membaca Alquran. Nabi pun berhenti untuk 
mendengarkan bacaan sahabatnya itu. Beliau lalu 
bersabda, "Sungguh ia (Abu Musa) telah diberi 
keindahan suara sebagaimana keindahan suara 
keturunan Nabi Daud." (HR Bukhari 5048, Muslim 793). 
Beberapa waktu setelah itu, ketika Abu Musa datang 
kepada Rasulullah, Nabi pun mengabarkan kepadanya 
bahwa beliau telah men dengarkan bagusnya bacaan 
Abu Musa. Abu Musa lalu berkata, "Andai aku tahu 
engkau sedang mendengarkannya, tentu aku akan 
benar-benar memperindah bacaanku." Rasulullah SAW 
tidak mengingkari pernyataan sahabatnya tersebut. Ini 
menunjukkan bahwa memperindah bacaan Al-Quran 
adalah hal yang dianjurkan supaya dapat menghasilkan 
kekhusyukan bagi pembaca dan pendengarnya. 
Adapun perkembangannya di Indonesia, 
menuturkan, kesenian masyarakat Arab pra-Islam 
memiliki pengaruh yang kuat dalam seni tilawah Alquran. 
Seni suara yang dalam tradisi Arab disebut handasah al-
shaut diadopsi dalam bacaan Al-Quran secara 
berkesinambungan dari generasi ke generasi. Sebelum 
Nabi Muhammad SAW lahir, orang-orang Arab sudah 
mengenal kesenian musik dan syair (sastra) yang 
diwarisi dari nenek moyang mereka. Tradisi tersebut 
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terus berlanjut ketika Rasulullah menyampaikan misi 
risalahnya di tengah-tengah masyarakat Arab. Mereka 
yang jatuh cinta kepada Islam lalu mengaplikasikan 
handasah al-shaut dalam bacaan Al-Quran.  
Dengan kata lain, dalam konteks ini telah terjadi 
Islamisasi terhadap seni suara yang dipraktikkan oleh 
orang-orang Arab sejak era pra-Islam. Hal ini dianggap 
sebagai cikal bakal perkembangan nagham-nagham 
(lagu) Alquran pada era selanjutnya. "Syair-syair Arab 
yang pada awalnya berisi tentang kisah kehidupan, 
berganti menjadi syair pujian dan shalawat, yang pada 
akhirnya menempatkan Al-Quran berada di lapisan 
teratas dalam piramida tradisi handasah al-shaut pada 
masa Islam. 
Penerapan nagham sebagai unsur estetika dalam 
bacaan Alquran sudah tumbuh sejak periode awal Islam. 
Kendati demikian, sulit untuk melacak seperti apa proses 
perkembangan nagham tersebut hingga memunculkan 
berbagai bentuk variannya seperti yang kita dapati hari 
ini. Hal itu disebabkan tidak adanya bukti yang dapat 
dikaji.  
Ibnu Manzur, seperti dinukilkan oleh Dr Basyar Awad 
Ma'ruf, al-Bayan fi Hukm at-Taghanni bi Alquran, ada dua 
teori tentang asal mula munculnya nagham Alquran. 
Pertama, nagham Alquran berasal dari nyanyian nenek 
moyang bangsa Arab. Kedua, nagham terinspirasi dari 
nyanyian budak-budak kafir yang menjadi tawanan 
perang. Kedua teori tersebut menegaskan bahwa lagu-
lagu Al-Quran pada mulanya memang berasal dari 
khazanah tradisional Arab. 
Tidak ada catatan sejarah yang menjelaskan 
perkembangan nagham Al-Quran setelah era tabi'in. 
Namun, kalangan akademisi Islam meyakini bahwa, 
transformasi seni baca Al-Quran berlangsung secara 
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sederhana dan diwariskan turun-temurun dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Beberapa metode yang 
digunakan dalam mewariskan ilmu nagham Alquran dari 
masa ke masa adalah sima'i (mendengar), talaqqi 
(menerima dan mengambil pelajaran lewat bimbingan 
seorang guru), dan musyahafah, menurut Lembaga 
Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ). Hari ini, para 
qari di dunia sudah tidak asing lagi dengan tujuh nagham 
atau juga biasa dikenal dengan "delapan nagham 
Alquran". tuju varian nagham tersebut ialah Bayyati 
(Husaini), Sika, Shoba (Maya), Rasta alan nawa, Hijazi 
(Hijaz), Jiharkah, Nahawand (Iraqi. "Hampir setiap qari di 
seluruh dunia selalu menggunakan satu dari tujuh 
nagham tersebut ketika membaca Al-Quran," tutur 
pengamat seni Al-Quran yang kini berdomisili di Qatar, 
Mochamad Ihsan Ufiq, dalam artikel "Nama-Nama 
Lagu/Irama Seni Tilawatil Quran". 
Bila ditelusuri dari definisinya, ilmu nagham berbeda 
dengan ilmu qiraah. Jika ilmu nagham dikhususkan un 
tuk mempelajari seni irama dan lagu-lagu Al-Quran maka 
ilmu qiraah lebih difokuskan kepada cara membaca Al-
Quran dengan benar dan tepat. Meski ber beda definisi, 
dalam praktiknya, ilmu nagham tidak boleh menyalahi 
ilmu qiraah.  
Ulama Muslim kontemporer, Muhammad Musthafa 
al-A'zami, memandang bahwa antara teks Alquran, 
proses pembacaannya, serta pewahyuannya adalah satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Menurutnya, ilmu 
qiraah yang benar diperkenalkan oleh Nabi Muhammad 
SAW sendiri, yakni suatu praktik (sunah) yang 
menunjukkan tata cara bacaan setiap ayat. Aspek ini 
juga berkaitan erat dengan kewahyuan Alquran. "Oleh 
karena itu, antara teks dan cara pengucapan Al-Quran 
haram untuk bercerai," tulis al-A'zami dalam buku The 
44 | The Guidelines of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-Quran: Theory and Practice 
History of The Quranic Text From Revelation to The 
Compilation: A Comparative Studi with The Old and New 
Testaments.  
Hingga abad ke-20, Mesir telah menjadi inspirasi 
dan merupakan pusat lahir dan berkembangnya budaya 
maqamat Al-Quran yang penuh harmoni. Di samping itu, 
negeri piramida itu juga menempatkan dirinya sebagai 
saringan yang memisahkan antara musik dan qiraah 
maqamat nagham Al-Quran. "Qari-qari yang lahir di 
Mesir, seperti Syekh Muhammad Rif'at (1882- 1950), 
Syekh Mustafa Ismail (1905-1978), dan Syekh Abdul 
Basit Abdul-Samad (1927-1988) mampu menunjukkan 




Sumber:  Private Document 
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Seni baca Al-Quran baru menampakkan geliatnya 
pada awal abad ke-20 yang berpusat di Makkah dan 
Madinah, serta di Indonesia sebagai negeri berpenduduk 
mayoritas Muslim yang sangat aktif mentransfer ilmu-ilmu 
agama (termasuk nagham) sejak awal 19 M.  Hingga hari 
ini, Makkah dan Mesir merupakan kiblat nagham dunia. 
Masing-masing kiblat memiliki karakteristik tersendiri. 
Dalam tradisi Makkawi (Makkah)  dikenal lagu Banjakah, 
Hijaz, Maya, Rakby, Jiharkah, Sika, dan Dukkah. 
Sementara, dalam tradisi Misri (Mesir) terdapat Bayyati, 
Hijaz, Shobah, Rashd, Jiharkah, Sika, dan Nahawand. 
 
C. MACAM-MACAM LAGU 
 
1. Bayyati, Setiap bentuk susunan lagu tilawah 
Alquran, terutama yang bersifat formal, selalu diawali 
dan diakhiri dengan irama Bayyati. Lagu Bayyati 
penutup terdiri dari dua bentuk dan dua tingkatan 
suara, yaitu Jawab dan Jawabul Jawab. 
2. Shobah (Maya), Lagu Shobah terdiri dari lima bentuk 
dengan tiga variasi, yaitu Ajami, Mahur, dan 
Bastanjar. Sementara, untuk tingkatan suaranya ada 
dua, yakni Jawab dan Jawabul Jawab. 
3. Hijazi (Hijaz), Lagu ini terdiri dari tujuh bentuk dan 
empat variasi, yaitu Kard, Kard- Kurd, Naqrisy, dan 
Kurd. Sementara, bentuk tingkatan suaranya ada 
tiga, yakni Jawab, Jawabul Jawab, dan Qarar. 
4. Nahawand (Iraqi), Lagu Nahawand terdiri dari lima 
bentuk dan dua selingan, yaitu Nuqrasy dan 
Murakkab. Ciri-ciri variasi Nuqrasy adalah bernada 
rendah (turun) sedangkan variasi Murakkab bernada 
tinggi (naik).Adapun tingkat suara Nahawand ada 
dua, yakni Jawab dan Jawabul Jawab. 
5. Sika, Lagu Sika terdiri dari enam bentuk dan empat 
variasi, yaitu Misri, Turki, Raml, dan Uraq. 
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Sementara, tingkatan suaranya ada tiga, yakni Qarar, 
Jawab, dan Jawabul Jawab. 
6. Rast dan Rasta 'alan Nawa, Lagu Rast dan Rasta 
'alan Nawa selalu berhubungan satu sama lainnya. 
Jika bacaan dimulai dengan lagu Rast maka mesti 
dilanjutkan (disambung) dengan Rasta 'alan Nawa. 
Jenis lagu ini terdiri dari tujuh bentuk dan tiga variasi, 
yaitu Usyaq, Zanjiran, dan Syabir 'ala ar- Ras. 
Sementara, tingkat suaranya ada dua, yakni Jawab 
dan Jawabul Jawab. 
7. Jiharkah, Lagu Jiharkah terdiri dari empat bentuk 
dan satu variasi, yaitu Kurdi.Sementara, tingkatan 
suaranya ada dua, yaitu Jawab dan Jawabul Jawab. 
8. Banjaka, Lagu Banjaka/Rakbi dikhususkan untuk 
lagu-lagu dalam bacaan tartil Alquran dan nyanyian 
Qasidah saja.Lagu jenis ini jarang sekali (dan bahkan 
hampir tidak pernah sama sekali) dipakai dalam 
bacaan tilawah Alquran. Kemungkinan besar karena 
lagu tersebut kurang begitu cocok diterapkan dalam 
tilawah.  
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A. BIDANG SUARA 
Dari segi Suara, tinggi rendahnya suara, sangat 
menentukan. Termasuk juga kenyaringan, kebeningan, 
kebersihan dan kehalusan suara peserta. Kesalahan 
dalam suara yaitu Suara kasar, Suara pecah, Suara 
parau dan Suara lemah.  
Kekuatan suara berhubungan erat dengan 
pernafasan, jika pernafasan kita bagus, maka melatih 
kekuatan sura akan lebih mudah dilakukan, maksud 
kekuatan suara di sini bukanlah harus berteriak-
teriak secara keras, tapi kejelasan suara dalam 
pengucapan huruf-huruf hijaiyah terdengar dengan 
jelas dan jernih.  
 
Gambar 9 
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Memang tidak bisa dipungkiri pernafasan yang 
baik sangat diperlukan dalam membaca Al-Quran. 
Salah satu tekhnik yang efektif untuk melatih 
pernafasan yaitu dengan pernafasan perut, bukan 
pernafasan dada. Tanda pernafasan perut adalah 
ketika sedang menarik nafas perut akan 
mengembung sedangkan yang dinamakan 
pernafasan dada adalah ketika sedang menarik nafas 
yang mengenbung adalah dada. Setiap manusia 
memiliki tingkat nada suara yang berbeda-beda, 
range vokal standart pembaca al-quran yaitu 3 oktaf, 
meski ada juga orang yang memiliki range vokal di 
atas 3 oktaf. Meskipun ada juga orang yang memiliki 
range di atas 3 oktaf, 4 oktaf, 5 oktaf bahkan ada 
yang sampai 6 oktaf. Namun tidak perlu khawatir 
karena pasti saja suara tinggi bisa dilatih.  
Menjaga kesehatan pita suara sekarang ini masih 
banyak disepelekan. Mungkin orang-orang yang bergelut 
dalam bidang yang memerlukan kualitas suara saja yang 
cukup memerhatikan kesehatan pita suaranya. Padahal, 
siapa pun tentunya harus menjaga kesehatan pita suara, 
karena suara merupakan salah satu sarana komunikasi 
dengan orang lain.  
Penyanyi, pengacara, public speaker, guru, hingga 
dokter sangat bergantung pada kualitas suara dalam 
bekerja. Namun, tidak hanya itu saja, setiap orang tentu 
akan berhadapan dengan dampak buruk yang luar biasa 
jika sudah mengalami masalah dengan suaranya. 
Dan adapun cara menjaga kesehatan pita suara bisa 
dilakukan dengan menjaga pola hidup sehat. Selain itu, 
kita juga harus mengontrol diri dalam mengeluarkan 
suara supaya tidak membebani pita suara. Dengan 
begitu, kita akan bisa menjaga pita suara tetap sehat. 
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Cara menjaga kesehatan pita suara yang pertama 
adalah dengan minum air putih yang cukup. Air putih 
tidak hanya dapat mengatasi dehidrasi, tetapi juga dapat 
membantu menjaga kesehatan pita suara. Pita suara 
bekerja dengan getaran yang sangat cepat, sehingga 
keseimbangan air yang cukup dapat menjadi pelumas 
yang baik untuk pita suara. Cara yang lain disarankan 
untuk minum sebanyak 6 hingga 8 gelas air putih sehari. 
Batasi minum alkohol, karena dapat menyebabkan 
banyak kehilangan air dan tenggorokan menjadi kering. 
Alkohol juga dapat mengiritasi selaput lendir yang 
melapisi tenggorokan. Dengan banyak minum air, 
tenggorokan akan senantiasa terhidrasi. Tenggorokan 
yang kering berisiko menyebabkan kerusakan pada pita 
suara. Cara menjaga kesehatan pita suara selanjutnya 
adalah dengan menggunakan suara dengan bijak. Jika 
sering bicara, dalam jangka waktu yang lama, sebaiknya 
perlu meluangkan waktu untuk mengistirahatkan pita 
suara. Atur waktu untuk menemukan suasana sepi, 
sehingga kita dapat diam dan tak perlu banyak bicara 
dengan orang lain. 
Gunakanlah suara kita seperlunya. Usahakan untuk 
tidak berbicara terlalu banyak atau menyanyi ketika 
sedang kelelahan atau saat suara kita mulai terdengar 
serak. Selain itu, sarankan juga juga harus menghindari 
berteriak sebagai salah satu cara menjaga kesehatan 
pita suara. Hindari berteriak atau menjerit. Cobalah untuk 
tidak berbicara keras saat sedang berada di daerah yang 
bising. Jika tenggorokan terasa kering atau lelah, dan 
suara menjadi semakin serak, itu merupakan tanda 
bahwa ada masalah pada pita suara. Berbicara dengan 
volume terlalu keras, berteriak, atau menyanyi dengan 
cara yang dipaksakan tidak baik untuk pita suara. Hal 
tersebut menyebabkan pita suara membengkak dan 
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berpotensi muncul nodul pita suara. Kemudian alunan 
intonasi atau membaca yang disuarakan dalam 
keindahan raga nada, variasi serta ipmrovisasi selaras 
dengan pesan-pesan yang diungkapkan oleh ayat-ayat 
yang dibaca.  
Lagu-lagu Al-Quran semakin berkembang dan terus 
berjalan selain sebagai cara ibadah dan juga da'wah dan 
syi'ar. Dengan lantunan keindahan bacaan Al-qur'an 
yang dilantunkan akan mampu menggetarkan kerasnya 
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B. CONTOH MAQRA’ MTQ 
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A. QIRAAT AL-QURAN MUJAWWAD 
 
Bidang Qiraat Sab‟ah adalah qiraat yang 
pengucapan tiap katanya  melalui aliran (mazhab) para 
imam qiraat pada jaman Raslullah SAW. Antara lain, 
Imam Nafi‟ Al-Madani, Imam Ibnu Amir As Syami, Imam 
Ashim Al Kufi, Imam Hamzah Al – Kufi, Imam Abu Amr 
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Perbedaan qiraat ini menurut Ketua Majelis Qiraat 
Sab‟ah KH Dzul Hilmi Ghozali, berkisar pada lajnah 
(dialek), tafkhim (penyahduan bacaan), tarqiq 
(pelembutan), imla (pengejaan), madd (panjang nada), 
qasr (pendek nada), tasydid (penebalan nada), dan 
takhfif (penipisan nada). “Contoh perbedaan qiraat yang 
paling sering kita jumpai adalah imaalah. Pada beberapa 
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lafal Alquran, sebagian orang Arab mengucapkan vocal 
'e' sebagai ganti dari 'a'. Misalnya, ucapan 'wadl-dluhee 
wallaili idza sajee. Maa wadda'aka rabuka wa maa 
qolee'. meskipun masing-masing imam punya beberapa 
lafal bacaan yang berbeda, dalam mushaf yang kita 
pakai sehari-hari tidak terdapat tanda perbedaan bacaan 
itu. Perbedaan lafal bacaan ini hanya bisa kita temui 
dalam kitab-kitab tafsir yang klasik, qiraat sab‟ah 
berkiblat pada mazhab  Imam Abu Amr bin „Ala dengan 
aliran ad-dury dan as- susy. “Qiraat ini dianggap lebih 
sulit dan unik. 
Karena banyak yang tak tahu materinya sehingga 
saat akan lomba harus dipelajari lebih dalam kepada 
ahlinya. Cara belajarnya pun tidak sembarangan. Bahkan 
karena kehati-hatian para ulama dahulu cara belajarnya 
harus face to face sehingga tidak terjadi kesalahan,” jelas 
ahli fikih. 
   
 
Gambar 12 
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Qiro'ah Sab'ah atau tujuh bacaan adalah macam-macam 
cara membaca Al-Qur'an yang berbeda. disebut tujuh 
bacaan adalah karena ada tujuh imam Qiro'ah yang 
masyhur (terkenal) dan masing-masing memiliki langgam 
bacaan tersendiri. Pada tujuh imam Qiro'ah tersebut 
masing-masing memiliki 2 orang murid yang bertindak 
sebagai perawi. tiap perawi tersebut juga memiliki 
perbedaan dalam cara membaca Al-Quran. adapun 
perbedaan cara membaca tersebut, tidaklah semata-
mata karena dibuat-buat baik oleh imam maupun 
perawinya. cara membaca tersebut merupakan sesuai 
dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, dan 
memang seperti itulah Al-Quran diturunkan. 
Dari Umar bin khatthab, ia berkata, “ Aku mendengar 
Hisyam bin Hakim membaca surat Al-Furqon di masa 
hidup Rasulullah. aku perhatikan bacaannya. tiba-tiba ia 
membaca dengan banyak huruf yang belum pernah 
dibacakan Rasulullah kepadaku, sehingga hampir saja 
aku melabraknya di saat ia shalat, tetapi aku urungkan. 
maka aku menunggunya sampai salam. begitu selesai, 
aku tarik pakaiannya dan aku katakan kepadanya, 
" siapakah yang mengajarkan bacaan surat itu 
kepadamu? " ia menjawab, " Rasulullah yang 
membacakannya kepadaku ". lalu aku katakan 
kepadanya, " kita dusta! Demi Allah, Rasulullah telah 
membacakan juga kepadaku surat yang sama, tetapi 
tidak seperti bacaanmu ".  
kemudian aku bawa dia menghadap Rasulullah, dan 
aku ceritakan kepadanya bahwa aku telah mendengar 
orang ini membaca surat Al-Furqon dengan huruf-huruf 
(bacaan) yang tidak pernah engkau bacakan kepadaku, 
padahal engkau sendiri telah membacakan surat Al-
Furqon kepadaku. maka Rasulullah berkata, lepaskanlah 
dia, hai umar. bacalah surat tadi wahai Hisyam! " Hisyam 
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pun kemudian membacanya dengan bacaan seperti 
kudengar tadi. maka kata Rasulullah, " begitulah surat itu 
diturunkan " ia berkata lagi, " bacalah, wahai umar! " lalu 
aku membacanya dengan bacaan sebagaimana yang 
diajarkan Rasulullah kepadaku.  
maka kata Rasulullah, " begitulah surat itu 
diturunkan. Sesungguhnya Al-Qur‟an itu diturunkan 
dengan tujuh huruf, maka bacalah dengan huruf yang 
mudah bagimu ”. (HR Bukhari, Muslim, Abu Dawud, An-
Nasa‟i, At-Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu Jarir ) 
 
B. MACAM-MACAM TUJUH IMAM  QIRAAT 
Berikut adalah Tujuh Imam yang sudah tidak 
diragukan lagi kemasyhurannya : 
1. Ibnu „Amir, Nama lengkapnya adalah Abdullah al-
Yahshshuby. Beliau seorang Qadhi (hakim) di 
Damaskus pada masa pemerintahan Walid ibnu 
Abdul Malik. Pannggilannya adalah Abu Imran. 
beliau adalah seorang tabi‟in. belajar qira‟ah dari 
Al-Mughirah ibnu Abi Syihab al-Mahzumy dari 
Utsman bin Affan dari Rasulullah SAW. Beliau 
Wafat di Damaskus pada tahun 118 H. Perawi 
Ibnu 'Amir : Hisyam dan Ibnu Dzakwan. 
2. Ibnu Katsir, Nama lengkapnya adalah Abu 
Muhammad Abdullah Ibnu Katsir ad-Dary al-
Makky. Beliau adalah imam dalam hal qira‟ah di 
Makkah, beliau adalah seorang tabi‟in yang 
pernah hidup bersama sahabat Abdullah ibnu 
Jubair, Abu Ayyub al-Anshari dan Anas ibnu Malik. 
beliau wafat di Makkah pada tahun 120 H. 
Perawi Ibnu Katsir : al-Bazy (wafat pada tahun 250 
H ) dan Qunbul ( wafat pada tahun 291 H. 
3. „Ashim al-Kufy,Nama lengkapnya adalah „Ashim 
ibnu Abi an-Nujud al-Asady. Disebut juga dengan 
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Ibnu Bahdalah. Panggilannya adalah Abu Bakar. 
beliau adalah seorang tabi‟in yang wafat pada 
sekitar tahun 127-128 H di Kufah.  Perawi „Ashim 
al-Kufy : Syu‟bah (wafat pada tahun 193 H) 
dan Hafsah (wafat pada tahun 180 H) 
4. Abu Amr, Nama lengkapnya adalah Abu „Amr 
Zabban ibnul „Ala‟ ibnu Ammar al-Bashry seorang 
guru besar pada rawi. Disebut juga sebagai 
namanya dengan Yahya. menurut sebagian orang 
nama Abu Amr itu nama panggilannya. Beliau 
wafat di Kufah pada tahun 154 H. Perawi Abu 
Amr : ad-Dury ( wafat pada tahun 246 H ) dan as-
Susy ( wafat pada tahun 261 H ) 
5. Hamzah al-Kufy, Nama lengkapnya adalah 
Hamzah Ibnu Habib Ibnu „Imarah az-Zayyat al-
Fardhi ath-Thaimy seorang 
bekas hamba „Ikrimah ibnu Rabi‟ at-Taimy. 
dipanggil dengan Ibnu „Imarh. wafat di Hawan 
pada masa Khalifah Abu Ja‟far al-Manshur tahun 
156 H. Perawi Hamzah al-Kufy : Khalaf  ( wafat 
tahun 229 H ) dan Khallad ( wafat tahun 220 H ) 
6. Imam Nafi, Nama lengkapnya adalah Abu Ruwaim 
Nafi‟ ibnu Abdurrahman ibnu Abi Na‟im al-Laitsy. 
asalnya dari Isfahan. Dengan kemangkatan Nafi‟ 
berakhirlah kepemimpinan para qari di Madinah al-
Munawwarah. Beliau wafat pada tahun 169 H. 
Perawi Imam Nafi' : Qalun (wafat pada tahun 12 
H) dan Warasy ( wafat pada tahun 197 H ) 
7. Al-Kisaiy, Nama lengkapnya adalah Ali Ibnu 
Hamzah. seorang imam nahwu golongan Kufah. 
Dipanggil dengan nama Abul Hasan. menurut 
sebagiam orang disebut dengan nama Kisaiy 
karena memakai kisa pada waktu ihram. Beliau 
wafat di Ranbawiyyah yaitu sebuah desa di Negeri 
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Roy ketika ia dalam perjalanan ke Khurasan 
bersama ar-Rasyid pada tahun 189 H. Perawi Al-
Kisaiy : Abul Harits ( wafat pada tahun 424 H ) 
dan ad-Dury ( wafat tahun 246 H ) 
 
C. CONTOH MAQRO QIRAAT MUJAWWAD 
 Maqra’ pertama: Surah al-baqoroh ayat 1 
s/d 16 
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 Maqra’ kedua: Surah al-baqoroh ayat 30 s/d 39 
 
 
72 | The Guidelines of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-Quran: Theory and Practice 
 
 
The Guidelines of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-Quran: Theory and Practice  |73 
 
74 | The Guidelines of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-Quran: Theory and Practice 










76 | The Guidelines of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-Quran: Theory and Practice 
BAB VII 
BELAJAR TAHFIDZUL QUR’AN 
 
 
A. Prinsip pembelajaran Al-Quran 
 
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
sadar untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut 
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan  nilai-nilai. 
Manusia tanpa belajar, akan mengalami kesulitan 
dalam menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan teknologi. Tuntutan untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan yang selalu berubah merupakan 
tuntutan kebutuhan manusia sejak lahir sampai akhir 
hayatnya.  Dengan  demikian,  belajar  merupakan  
tuntutan  hidup  sepanjang hayat manusia (life long 
learning).  
Manusia dalam mempertahankan hidupnya, harus 
mempunyai bekal yaitu berupa kecakapan hidup (skill 
of life),  yang dapat diperoleh melalui berbagai proses 
belajar, seperti belajar untuk mengetahui (learning to 
know), belajar untuk melakukan (learning to do), belajar 
untuk menjadi diri sendiri (learning to be myself), dan 
belajar untuk hidup bersama (learning to live together). 
Bekal di dunia kadang menjadi tujuan utama manusia 
dibandingkan bekal  manusia  di  akhirat.  Salah satu  
bekal  di  akhirat  yaitu  membaca  Al- Qur‟an. 
Kitab Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bernilai 
mukjizat, yang diturunkan kepada penutup para Nabi 
dan Rasul, dengan  perantaraan  Malaikat  Jibril, 
diriwayatkan  kepada  kita  dengan  mutawatir,  
membaca  terhitung  sebagai ibadah dan tidak akan 
ditolak kebenerannya. Kitab suci Al-Qur‟an juga kitab 
yang wajib untuk dipedomani dan dimengerti serta di 
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amalkan ajaran yang terkandung di dalamnya, untuk itu 
umat Islam baik anak-anak ataupun orang dewasa 
sebisanya dapat membaca dan mempelajari Al-Qur‟an 
untuk dapat mengerti dan memahami isi kandungannya. 
Menurut Ahmad Syarifuddin (2004) prinsip 
pembelajaran Al-Qur‟an pada dasarnya bisa dilakukan 
dengan bermacam-macam metode antara lain  sebagai  
berikut:  Pertama,  guru  membaca  terlebih  dahulu  
kemudian disusul murid/santri, kedua, murid membaca di 
depan guru, sedangkan guru menyimaknya, dan ketiga, 
guru mengulang-mengulang bacaan sedangkan murid 
menirukannya kata perkata dan kalimat perkalimat 
secara berulang- ulang hingga terampil dan benar. Suatu 
pelajaran tanpa adanya metode tidak akan dapat 
berproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan 
belajar-mengajar. Dalam pendidikan Islam, metode dapat 
dikatakan tepat guna bila mengandung nilai intrinsik dan 
ekstrinsik sejalan dengan materi pelajaran dan secara 
fungsional dapat dipakai untuk  merealisasikan  nilai-nilai  
ideal  yang  terkandung  dalam  pendidikan Islam. 
Untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar hendaklah membaca Al-Qur‟an dengan tartil. 
Dalam pandangan Abdullah bin Ahmad an-Nasafi   
„tartil‟   adalah   memperjelas   bacaan   semua   huruf   
hijaiyah, memelihara tempat-tempat menghentikan 
bacaan (waqaf), dan memyempurnakan harokat dalam 
bacaan. Sementara Sayyidina Ali bin Abi Thalib 
menyamakan tartil dengan tajwid, yaitu membaguskan 
bacaan-bacaan huruf-huruf dan mengenal tempat-tempat 
berhenti (waqaf). Berbeda dengan Ibnu Katsir yang 
mengartikan tartil sebagai bacaan perlahan-lahan yang 
dapat membantu menuju tingkat pemahaman dan 
perenungan Al-Qur‟an. Sejalan dengan Ibnu Katsir, 
Fakhrur Rozy dalam tafsirnya mengatakan tartil adalah 
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memperjelas dan menyempurnakan bacaan semua huruf 
dengan memberikan semua hak-haknya dengan cara 
tidak tegesa-gesa dalam membaca Al-Qur‟an  
Membaca Al-Qur‟an adalah suatu ibadah yang 
utama juga merupakan bacaan yang dilakukan di dalam 
shalat. Dalam shalat berjama‟ah pun seorang imam 
terlebih dahulu yang dipilih orang yang bacaannnya 
bagus, lebih-lebih yang hafal Al-Qur‟an. Menghafal Al-
Qur‟an bukanlah hal yang impossible atau  mustahil  
dan  merupakan  ibadah  yang  sangat  dianjurkan.  Bagi  
orang Islam  yang ingin  melakukannya,  Allah telah  
memberikan  keringanan  atau kemudahan untuk 
menghafalnya.  
Sejak Al-Qur‟an diturunkan hingga kini banyak orang 
yang menghafal Al Qur‟an. Rasulullah SAW sangat 
menganjurkan kepada kaumnya untuk selalu 
menghafalkan Al-Qur‟an karena disamping menjaga 
kelestariannya, menghafal ayat-ayatnya pun merupakan 
akhlak yang terpuji dan amal yang mulia Jadi salah satu 
untuk menjaga kelestarian Al-Qur‟an adalah dengan 
menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan 
menghafalkannya adalah pekerti yang terpuji dan amal 
yang mulia, yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah 
SAW, dimana Rasulullah sendiri dan para sahabatnya 
banyak yang hafal   Al-Qu‟an.    
Hingga   sekarang   tradisi   menghafal   Al-Qur‟an   
masih dilakukan oleh umat Islam di dunia ini. Oleh 
karena itu umat  Islam harus menyiapkan  orang  yang 
mampu membaca dan menghafal Al-Qur‟an pada setiap 
generasi atau menumbuhkan bakat hafidz dan  
hafidzah  dari  usia  anak-anak  yang  masih  duduk  di  
bangku  sekolah. Karena hafalan anak yang masih 
sekolah walaupun agak lambat tetapi ingatan mereka 
biasanya sangat kuat. Jadi jangan sampai anak-anak 
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takut atau malas untuk belajar membaca dan menghafal 
walau memang sulit. Menurut Akbar Zainudin (2010) 
barang siapa belum merasakan kesulitan belajar walau 
sebentar, ia akan merasakan kebodohan yang 
menghinakan selama hidupnya” Maka dengan itu 
diperlukan adanya suatu pendidikan Al-Qur‟an, 
khususnya pembelajaran hafalan Al-Qur‟an bagi anak-
anak.  
 
B. PENGERTIAN TAHFIDZUL QUR’AN 
 
Pengertian Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa menghafal berasal dari kata “hafal” 
yang artinya telah masuk dalam ingatan, dapat 
mengucapkan di luar kepala. Tahfidz menurut bahasa 
atau etimologi berakar dari kata hafidza-yahfadzu-
taffiidzan hafal mendapat awalan me yang berarti 
berusaha meresapkan dalam pikiran agar selalu ingat, 
Munjahid (2007) menambahkan bahwa menghafal 
merupakan  proses  menerima,  mengingat,  menyimpan  
dan memproduksi  kembali  tanggapan-tanggapan  yang  
diperolehnya melalui pengamatan. 
 
Gambar 13 
Sumber:  Private Document 
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Kemudian Munjahid (2007) menmbahkan Al-Qur‟an  
berasal dari bahasa arab qoroa atau yang dibaca. Al-
Qur‟an menurut Depag RI (1995) secara bahasa berarti 
bacaan, adapun definisi Al-Qur‟an adalah kalam Allah 
SWT yang merupakan mukjizat yang diturunkan 
(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW dan 
membacanya adalah ibadah. Sedangkan menurut Syaikh 
Manna‟ Al-Qathathan (2009) bahwa Al- Qur‟an adalah 
Mukjizat Islam yang abadi dimana semakin maju ilmu 
pengetahuan, semakin tambah validitas 
kemukjizatannya.  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tahfidzul Qur‟an adalah suatu proses 
kegiatan menemukan ayat-ayat Al-Qur‟an kedalam 
ingatan dengan cara menerima, mengingat, menyimpan,  
dan  memproduksi  kembali  dan  melibatkan  beberapa 
unsur manusia, materi, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur-prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan. Belajar Al-Qur‟an merupakan anugrah 
Allah kepada seorang guru dan juga kepada pelajar. 





Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu 
membaca kitab Allah dan mendirikan shalat 
dan menafkahkan sebagian dari rezki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
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diam-diam dan terang-terangan mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak merugi” 




Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur‟an ini memberikan 
petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan 
memberi kabar g e m b i r a  kepada orang-
orang Mu‟min yang mengerjakan amal saleh 
bahwa bagi mereka ada pahala yang besar 
(QS. Al-Isra: 9) 
 
Menghafal  Al-Qur‟an  adalah  pekerjaan  yang  
sangat  mulia. Akan tetapi menghafal Al-Qur‟an tidaklah 
mudah seperti membalikan telapak tangan, oleh karena 
itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum 
menghafal agar dalam proses menghafal tidak begitu 
berat. Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi 
sebelum seseorang memasuki periode menghafal Al-
Qur‟an ialah : 
1)  Niat yang ikhlas. Niat adalah syarat yang paling 
penting dan paling utama dalam masalah hafalan 
Al-Qur‟an. Sebab, apabila seseorang melaukan 
sebuah perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan 
Allah semata,  maka  amalannya  hanya  akan  sia-
sia  belaka   
2)  Izin dari orang tua, wali atau suami. Semua anak 
yang hendak mencari ilmu atau menghafalkan Al-
Qur‟an, sebaiknya terlebih dahulu meminta izin 
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kepada kedua orang tua dan kepada suami (bagi 
wanita yang sudah menikah). Sebab, hal itu akan 
menentukan dan membantu keberhasilan dalam 
meraih cita-cita untuk menghafalkan Al-Qur‟an  
3)  Sabar.   Keteguhan dan kesabaran merupakan 
faktor-faktor yang sangat penting bagi orang 
yang sedang dalam proses menghafal Al-Qur‟an. 
Hal ini disebabkan karena dalam proses menghafal 
Al- Qur‟an akan banyak sekali ditemui berbagai 
macam kendala. 
4)  Istiqamah.  Yang  dimaksud  dengan  istiqamah  
adalah  konsisten, yaitu tetap menjaga keajekan 
dalam menghafal Al-Qur‟an. Dengan perkataan lain 
penghafal harus senantiasa menjaga kontinuitas 
dan efisiensi terhadap waktu untuk menghafal Al-
Qur‟an. 
5) Menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan tercela. 
Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela 
merupakan sesuatu perbuatan yang harus dijauhi 
bukan saja oleh orang yang sedang menghafal Al- 
Qur‟an, tetapi semua kaum muslim umumnya. 
Karena keduanya mempengaruhi terhadap 
perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan 
hati, sehingga akan menghancurkan istiqamah dan 
konseantrasi yang telah terbina dan terlatih 
sedemikian bagus. 
6) Mampu membaca dengan baik. Sebelum penghafal 
Al-Qur‟an memulai hafalannya, hendaknya 
penghafal mampu membaca Al- Qur‟an  dengan  
baik  dan  benar,  baik  dalam  Tajwid  maupun 
makharij   al-hurufnya,   karena   hal   ini   akan   
mempermudah penghafal untuk melafadzkannya 
dan menghafalkannya. 
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7)  Talaqqi  kepada  seorang  guru.  Seorang  murid  
harus  menatap gurunya dengan penuh hormat 
dan meyakini bahwa gurunya orang yang unggul. 
Sikap demikian lebih mendekatkan seorang murid 
untuk   memperoleh   kemanfaatan   ilmu.   
Seorang   calon   hafidz hendaknya berguru 
(talaqqi) kepada seorang guru yang hafidz Al- 
Qur‟an yang   mantap agama dan ma‟rifah serta 
guru yang telah dikenal mampu menjaga dirinya. 
Menghafal Al-Qur‟an tidak diperbolehkan sendiri 
tanpa seorang guru karena, didalam Al- Qur‟an 
banyak bacaan-bacaan yang sulit (musykil) yang 
tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari 
teorinya saja. Bacaan musykil tersebut  hanya  
bisa  dipelajari  dengan  melihat  guru.   
8) Berakhlak terpuji. Orang yang menghafal Al-Qur‟an 
hendaklah selalu berakhlak terpuji sesuai dengan  
ajaran syariat  yang telah diajarkan oleh Allah 
SWT. Hal ini merupakan cermin dari pengalaman 
ajaran agama yang terkandung di dalam Al-Qur‟an. 
Sehingga terjadi korelasi (hubungan) antara yang 
dibaca dan yang dipelajari dengan pengalaman 
sehari-hari. Tidak berbangga diri debfan dunia dan 
orang-orang yang memiliki harta dunia. Hendaknya 
selalu bersikap murah hati, dermawan dan 
wajahnya selalu berseri-seri. 
9)  Berdo‟a agar sukses menghafal Al-Qur‟an. Menurut   
Sa‟ad   Riyadh   (2007)   ada   beberapa   syarat 
menghafal Al-Qur‟an diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
 Anak mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar. Seorang penghafal Al-Qur‟an, 
sebelum melangkah pada periode menghafal 
Al-Qur‟an seharusnya melancarkan bacaannya 
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terlebih dahulu. Di dalam   Al-Qur‟an   
menghafal   Al-Qur‟an   diutamakan   memiliki 
kemampuan membaca Al-Qur‟an yang benar 
dan baik. Sebagaimana para ulama terdahulu 
tidak memperkenankan anak didiknya uintuk 
tidak menghafal sebelum mengkhatamkan Bin 
Nazhar (dengan membaca). Hal ini agar calon 
penghafal Al-Qur‟an benar-benar lulus dan 
lancar dalam membacanya, serta ringan 
lisannya untuk tenotik arab. 
 Kondisi anak sehat baik jasmani maupun 
rohani. Kesehatan baik jasmani  maupun  
rohani  sangat  penting  dalam  menghafal  Al- 
Qur‟an. Tidak mungkin seorang yang 
rohaninya sakit mampu menghafal Al-Qur‟an 
karena orang yang sedang sakit rohani 
otaknya terganggu. 
 Anak dalam kondisi istirahat cukup. Penghafal 
Al-Qur‟an juga membutuhkan istirahat yang 
cukup. Karena dalam menghafal Al- Qur‟an 
sangat membutuhkan tenaga kinerja otak yang 
lebih atau menguras tenaga. Bukan berarti 
orang yang menghafal Al-Qur‟an harus sibuk 
dan menghabiskan waktu untuk menghafalkan 
Al- Qur‟an saja. 
 Suasana hati yang tenang, tidak sedang buruk 
(bad mood). Suasana hati yang tenang, tidak 
sedang buruk juga sangat mempengaruhi 
dalam proses menghafal Al-Qur‟an. Karena 
dalam menghafal Al- Qur‟an dibutuhkan hati 
yang tenang atau fikiran yang fres. 
 Hubungan anak dan orang tua yang harmonis. 
Hubungan seorang anak  dengan  proses  
menghafal  Al-Qur‟an  sangat  berpengaruh 
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lebih. Sebagaimana hal-hal yang sering kita 
dengar di sekitar kita anak yang berhubungan 
dengan orang tuanya tidak harmonis pasti 
anak cenderung sekolahnya malas-malasan 
atau suka melanggar. 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa diantara syarat menghafal Al-Qur‟an 
adalah niat yang ikhlas. Niat adalah syarat yang paling 
penting dan paling utama dalam masalah hafalan Al-
Qur‟an. Sebab, apabila seseorang melakukan sebuah 
perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah semata, 
maka amalannya hanya akan sia-sia belaka. 
 
C.  TUJUAN TAHFIDZUL QUR’AN 
Tujuan  Tahfidzul  Qur‟an  secara  terperinci   yakni  
sebagai berikut; Santri dapat memahami dan 
mengetahui arti penting dalam menghafal Al-Qur‟an,  
Santri dapat terampil menghafal ayat dan surat-surat 
dalam Al- Qur‟an, dan Santri dapat membiasakan 
menghafal Al-Qur‟an dan supaya dalam berbagai 
kesempatan ia sering melafadzkan ayat-ayat Al-Qur‟an 
dalam aktivitas sehari-hari.  
Selain itu juga tujuan yang terpenting yakni untuk 
menumbuhkan, mengembangkan   serta mempersiapkan 
bakat hafidz dan hafidzah pada anak, sehingga nantinya 
menjadi generasi cendekiawan muslim yang hafal Al-
Qur‟an. Secara tegas para ulama‟ mengatakan, alasan 
yang menjadikan sebagai dasar untuk menghafal Al-
Qur‟an adalah; Jaminan kemurnian al-Qur‟an dari usaha 
pemalsuan dan Sejarah telah mencatat bahwa al-Qur‟an 
telah dibaca oleh jutaan manusia sejak zaman dulu 
sampai sekarang.  
Para penghafal Al-Qur‟an adalah orang-orang yang 
dipilih Allah untuk menjaga kemurnian Al-Qur‟an dari 
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usaha-usaha pemalsuannya. Melihat dari surat al-Hijr 
ayat 9 bahwa penjagaan Allah terhadap al-Qur‟an bukan 
berarti Allah menjaga secara langsung fase-fase 
penulisan Al-Qur‟an, tetapi Allah melibatkan para 
hambaNya untuk ikut menjaga Al-Qur‟an. Hukum 
menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah atau 
kewajiban bersama. Sebab jika tidak ada yang hafal Al-
Qur‟an dikhawatirkan akan terjadi perubahan terhadap 
teks-teks Al-Qur‟an. Manusia yang berinteraksi dengan 
Al-Qur‟an menjadi sangat mulia,  baik  di  sisi  manusia  
apalagi  di  sisi  Allah,  di  dunia  dan  di akhirat. Berikut 
ini ada beberapa hikmah menghafal Al-Qur‟an; 
1) Al-Qur‟an menjajikan kebaikan, berkah dan 
kenikmatan bagi penghafalnya. 
2) Hafidz Qur‟an merupakan cirri orang yang berilmu. 
3) Fasih dalam berbicara dan ucapannya. 
4) Al-Qur‟an memuat 77,439 kalimat. Jika seluruh 
penghafal Al- Qur‟an memahami arti kalimat tersebut 
berarti dia sudah banyak sekali mengahafal kosa 
kata bahasa arab yang seakan-akan ia menghafal 
kamus bahasa arab. 
5) Dalam Al-Qur‟an banyak terdapat kata-kata hikmah 
yang sangat berharga bagi kehidupan. Secara 
menghafal Al-Qur‟an berarti banyak mengahafal 
kata-kata hikmah. 
6) Hafidz Qur‟an sering menjumpai kalimat-kalimat 
uslub atau ta‟bir yang sangat indah. Bagi seseorang 
yang ingin memperoleh rasa sastra yang tinggi dan 
fasih untuk kemudian bisa menikmati karya sastra 
Arab atau menjadi sastrawan Arab perlu banyak 
menghafal kata-kata atau uslub arab yang indah 
seperti syair dan amtsal (perumpamaan) yang 
tentunya banyak terdapat di Al-Qur‟an. 
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7) Mudah   menemukan   contoh-contoh   nahwu,   
sharaf   dan   juga balaghah dalam Al-Qur‟an. 
8) Dalam al-Qur‟an banyak ayat-ayat hukum, dengan 
demikian secara tidak langsung seorang penghafal 
Al-Qur‟an akan menghafal ayat- ayat hukum. Yang 
demikian ini sangat penting bagi orang yang ingin 
terjun di bidang hukum. 
9) Orang  yang  menghafal  Al-Qur‟an  akan  selalu  
mengasah hafalannya. Dengan demikian otaknya 
akan semakin kuat untuk menampung berbagai 
macam informasi. 
10) Bertambah imannya ketika membacanya. 
11)  Al-Qur‟an akan menjadi penolong (syafaat) bagi 
para penghafal Al-Qur‟an. 
 
Menghafal   Al-Qur‟an   merupakan   harta simpanan 
yang sangat berharga yang diperebutkan oleh oleh 
orang yang bersungguh-sungguh. Hal ini karena Al-
Qur‟an adalah kalam Allah  yang  bisa  menjadi  syafa‟at  
bagi  pembacanya  kelak  dihari kiamat. Menghafal Al-
Qur‟an untuk memperoleh keutamaan- keutamaannya 
memiliki berbagai cara yang beragam. 
Metode atau cara mencapai keberhasilan menghafal 
sangat penting, karena berhasil tidaknya suatu tujuan 
ditentukan oleh metode yang merupakan bagian integral 
dalam sistim pembelajaran. Lebih jauh lagi Mujammil 
Qomar (1995) mengemukakan, “Metode merupakan 
suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu, yang 
mempunyai langkah-langkah yang sistimatis.” Kemudian  
Abdud Daim Al-Khalil (2010) menambahkan bahwa 
memberikan metode penting untuk menghafalkan Al-
Qur‟an, yakni sebagai berikut: 
1) Berusaha menghafalkan Al-Qur‟an setiap hari meski 
hanya sedikit. 
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2) Mengulangi apa yang dihafal ketika sholat, niscaya 
seseorang akan menemukan kenikmatan didalamnya 
dan tanpa disadari sholat akan bertambah lama. 
3) Merenengi kembali ayat-ayat yang telah dihafal pada 
saat menuju pembaringan dan saat bangun tidur, 
karena alam bawah sadar pada dua waktu ini 
bersambung dengan alam sadar. 
4) Optimis bahwa seseorang mampu menghafal Al-
Qur‟an dan selalu semangat untuk 
menyongsongnya.  
Sedangkan  menurut  Sa‟dulloh  (2008)  macam-
macam metode menghafal adalah sebagai berikut : 
a) Bi al-Nazhar, Yaitu membaca dengan cermat ayat-
ayat Al-Qur‟an yang akan dihafal dengan melihat 
mushaf secara berulang-ulang. Membaca dengan 
cermat dengan melihat mushaf terlebih dahulu dapat 
menimbulkan sebuah ingatan di memori otak. Proses 
bin- nadzar ini hendaknya dilakukan sebnyak mungkin 
dilakuakan memperoleh gambaran-gambaran 
menyeluruh tentang lafadz maupun urutan ayat-
ayatnya. Agar lebih mudah dalam proses 
mengahafalnya, maka selama menghafal ini calon 
hafidz juga mempelajari makna dari ayat-ayat yang 
dihafalnya. 
b) Tahfidz, Yaitu menghafal sedikit demi sedikit Al-Qur‟an 
yang telah dibaca secara bin-nazhar berulang-ulang 
tersebut. Dengan dilanjutkan mengahafal sedikit demi 
sedikit maka lisan semakin seirng mengucapkannya, 
maka dalam proses menghafal menjadi semakin 
mudah. Misalnya menghafal satu baris, beberapa 
kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada 
kesalahan. Setelah satu barisan atau beberapa 
kalimat tersebut sudah dapat dihafal dengan baik, lalu 
ditambah merangkaikan barisan atau kalimat 
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berikutnya sehingga sempurna. Kemudian rangkaian 
ayat tersebut diulang kembali sampai benar-benar 
hafal. Setelah materi satu ayat dapat dihafal lancar 
kemudian pindah kepada materi ayat berikutnya. 
Untuk   merangkaikan   hafalan   untuk   kalimat   dan   
ayat dengan  benar,  setiap  selesai  menghafal  meteri  
ayat  berikutnya harus selalu diulang-ulang mulai dari 
ayat pertama dirangkaikan dengan ayat kedua dan 
seterusnya. Setelah satu halaman selesai dihafal, 
diulang-ulang kembali dari awal sampai tidak ada 
kesalahan, baik lafadz maupun urutan ayat-ayatnya. 
Setelah halaman yang ditentukan dapat dihafalkan 
dengan baik dan lacar, lalu dilanjutkan dnegan 
menghafal halaman berikutnya. Dalam hal merangkai 
hafalan perlu diperhatikan sambungan akhir halaman 
tersebut dengan awal halaman berikutnya, sehingga 
halaman itu akan terus sambung-menyambung. 
Karena itu setiap selesai satu halaman perlu juga 
diulang dengan dirangkaikan dengan halaman 
seterusnya. 
c) Talaqqi, Yaitu menyetorkan atau mendengarkan 
hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau 
instruktur yang juga biasanya seorang hafidz. Proses 
ini perlu diperlakukan karena dengan menyetor atau 
memperdengarkan hafalan kepada instruktur maka 
akan  lebih  tau  bagaimana  kualitas  hafalan  sebab  
jika  terdapat sebuah kesalahan dalam menghafal 
instruktur akan membenarkannya dan itu juga bisa 
membantu menghafal santri. Perkembangan 
hafalanpun juga dapat terstruktur. 
d) Takrir, Yaitu mengulang hafalan atau menyima‟kan 
hafalan yang pernah dihafalkan/sudah disima‟kan 
kepada guru tahfidz. Dengan mensima‟kan berulang-
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ulang maka disini dapat menambah kualitas hafalan 
santri. 
e) Tasmi‟,  Yaitu mendengarkan hafalan kepada orang 
lain baik kepada perseorangan maupun kepada 
jamaah. Dengan tasmi‟ ini seorang penghafal Al-
Qur‟an akan diketahui kekurangan pada dirinya, 
karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf 
atau harakat. Dengan tasmi‟ seorang akan lebih 
berkonsentrasi dalam hafalan. 
Dari kegiatan-kegiatan diatas, Sa‟dulloh (2008) 
membagi metode menghafal Al-Qur‟an ada tiga macam 
yaitu: 
1) Metode  seluruhnya,  yaitu  membaca  satu  
halaman  dari  baris pertama sampai baris 
terakhir secara berulang-ulang sampai hafal. 
2) Metode bagian, yaitu orang menghafal ayat 
demi ayat, atau kalimat dengan kalimat yang 
dirangkaikan sampai satu halaman. 
3)  Metode  campuran,  yaitu  kombinasi  antara  
metode  seluruhnya dangan metode bagian. 
Mula-mula dengan mambaca satu halaman 
berulang-ulang kemudian pada bagian tertentu 
dihafal tersendiri, kemudian diulang kembali 
secara keseluruhan. 
Adapun Metode pendidikan tahfidzul qur‟an menurut 
Ahsin W. Al- Hafidz (1994) menyebutkan terdapat 5 
metode menghafal Al- Qur‟an meliputi: 
1. Metode Wahdah, Yang dimaksud metode ini, yaitu 
menghafal satu persatu   terhadap   ayat-ayat   yang   
hendak   dihafalnya.   Untuk mencapai hafalan awal, 
setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali atau 
dua puluh kali atau lebih, sehingga proses ini mampu 
membentuk pola dalam bayangannya.  Setelah  
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benar-benar hafal kemudian dilanjutkan ayat 
berikutnya. 
2. Metode Kitabah, Kitabah artinya menulis. Metode ini 
memberikan alternatif lain dari pada metode yang 
pertama. Pada metode ini penulis  terlebih  dahulu  
menulis  ayat-ayat  yang  akan  dihafalnya pada 
secarik kertas yang telah disediakan untuk dihafal. 
Kemudian ayat tersebut dibaca sampai lancar dan 
benar, kemudian dihafalkannya. Dengan metode ini 
akan sangat membantu dalam mempercepat 
terbentuknya pola hafalan dalam bayangan. Siswa 
diharap benar benar hafal, tidak hanya hafal perkata 
namun juga hafal dalam menuliskannya. Sehingga 
hafalan tidak mudah terlupakan senatiyasa 
membekas dan selalu di dalam ingatan. 
3. Metode Sima‟i, Sima‟i artinya mendengar. Yang 
dimaksud metode ini adalah mendengarkan sesuatu 
bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan Sangat 
efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat 
extra, terutama bagi penghafal  yang tuna netra 
atau anak-anak yang masíh dibawah umur yang 
belum mengenal baca tulis Al-Qur‟an. Cara ini bisa 
mendengar dari guru atau mendengar melalui kaset. 
4. Metode Gabungan. Metode ini merupakan gabungan 
antara metode wahdah dan kitabah. Hanya saja 
kitabah disini lebih mempunyai fungsional sebagai uji 
coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya.  
Prakteknya  yaitu  setelah  menghafal  kemudian  
ayat yang telah dihafal ditulis, sehingga hafalan akan 
mudah diingat. 
5. Metode Jama‟, Cara ini dilakukan dengan kolektif, 
yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, 
atau bersama-sama, dipimpin oleh instruktur. 
Pertama si instruktur membacakan ayatnya kemudian 
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siswa atau siswa menirukannya secara bersama-
sama. 
Untuk membantu mempermudah membentuk kesan 
dalam ingatan terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka 
diperlukan strategi menghafal yang baik. Ada beberapa 
strategi yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an, 
yaitu: Strategi pengulangan ganda. Untuk mencapai 
tingkat hafalan yang baik  tidak  cukup  hanya  dengan  
sekali  proses  menghafal  saja, namun penghafalan itu 
harus dilakukan berulang-ulang.Tidak beralih pada ayat-
ayat berikutnya, sebelum ayat yang sedang dihafal  
benar-benar  hafal  Pada  umumnya,  kecenderungan 
seseorang dalam menghafal Al-Qur‟an ialah cepat-cepat 
selesai, atau cepat mendapat sebanyak-banyaknya, dan 
cepat mengkhatamkannya.  
Sehingga ketika ada ayat-ayat yang belum dihafal 
secara sempurna, maka ayat-ayat itu dilewati begitu 
saja, karena pada dasarnya ayat-ayat tersebut lafadznya 
sulit untuk dihafal, ketika akan mengulang kembali ayat 
tersebut, menyulitkan sendiri bagi penghafal. Maka dari 
itu usahakan lafadz harus yang dihafal harus lancar, 
sehingga mudah untuk mengulangi kembali. 
Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalkannya 
dalam satu kesatuan jumlah setelah benar-benar hafal 
ayat-ayatnya. Untuk mempermudah proses ini, maka 
memakai Al-Qur‟an yang disebut dengan Al-Qur‟an pojok 
akan sangat membantu. Dengan demikian penghafal 
akan lebih mudah membagi sejumlah ayat dalam rangka 
menghafal rangkaian ayat-ayatnya. 
Menggunakan satu jenis mushaf. Di antara strategi 
menghafal yang banyak  membantu  proses  menghafal  
Al-Qur‟an  ialah menggunakan satu jenis  mushaf, 
walaupun tidak ada keharusan menggunakannya. Hal 
ini perlu diperhatikan, karena bergantinya penggunakaan 
The Guidelines of Tahsin Tilawah and Tahfiz Al-Quran: Theory and Practice  |93 
satu mushaf kepada mushaf lain akan membingungkan 
pola hafalan dalam bayangannya. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa aspek visual sangat 
mempengaruhi dalam pembentukan hafalan baru. 
Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya. 
Memahami pengertian, kisah atau asbabun nuzul yang 
terkandung dalam ayat yang sedang dihafalnya 
merupakan unsur yang sangat mendukung dalam 
mempercepat proses menghafal Al-Qur‟an. 
Memperhatikan ayat-ayat yang serupa Ada beberapa 
ayat yang hampir sama, di mana sering terbolak-balik. 
Kalau penghafal tidak teliti    dan    tidak    
memperhatikan,    maka    dia    akan    sulit 
menghafalkannya. isetorkan  pada  seorang  pengampu. 
Menghafal  al-Qur‟an memerlukan adanya 
bimbingan yang terus menerus dari seorang pengampu, 
baik untuk menambah setoran hafalan baru, atau untuk 
takrir,  yakni  mengulang  kembali  ayat-ayat  yang  telah 
disetorkannya terdahulu. Dibawah ini ada contoh 
lembaran untuk menghafal Al-Quran yang disertai 
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SISWANDI adalah Dosen Tetap PNS 
pada Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
UIN Suska Riau, lahir di Pulau baru 
Kopah, Kuantan Singingi Riau  pada 08 
Maret 1979. Merupakan putra dari 
Bapak Daru Salikin (09 September 
1943) dan Ibu Dalinar (20 september 
1953) Anak ke 3 dari Lima bersaudara, 
Pendidikan formal ditempuh di SD Negeri 057  Pulau 
baru Kopah Kuantan Singingi Riau, lulus tahun 1992. 
Setelah itu melanjutkan ke SMP Negeri 1 1  
K e n e g e r i a n  K o p a h  Kuantan Singingi Riau, lulus 
tahun 1995. Pendidikan menengah atas diselesaikan di 
MA  Nu ru l  F a l ah  A i r  Mo l ek  INHU  R i au ,  pada 
tahun 1998. Adapun pendidikan S1 Ia selesaikan pada 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris UIN Suska Riau, Lulus 
tahun 2003. Kemudian melanjutkan program 
Pascasarjana Magister S2 di Universitas Negeri Padang 
(UNP) tahun Lulus 2008.  
Pengalaman profesi Mengajar, pernah bekerja 
sebagai guru bahasa Inggris SD Negeri 009 Jalan 
Riau, pernah bekerja sebagai guru bahasa Inggris 
SMP Negeri 6 Pekanbaru, pernah bekerja sebagai guru 
bahasa Inggris SMA Negeri 12 Pekanbaru, pernah bekerja  
sebagai Dosen bahasa Inggris Rab University, 
pernah bekerja sebagai Dosen bahasa Inggris 
Pendidikan bahasa Inggris FKIP UNILAK, pernah 
bekerja sebagai Dosen bahasa Inggris di STKIP 
PELITA BANGSA Lipat Kain Kabupaten Kampar, 
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pernah bekerja sebagai Dosen bahasa Inggris Prodi 
Hubungan Internasional UNRI.  
Dan didunia Tahsin dan Tilawah telah banyak 
mengikuti pelatihan dan pengajaran, pernah 
mengajar tilawah Al-Quran di masjid Paripurna 
kecamatan Senapelan, perna mengajar tilawah Al-
Quran di MTsN 1 Pekanbaru, Pernah mengajar 
tilawah Al-Quran di Pondok Pesantren Al-
Almujtahadah Pekanbaru Riau, Pernah mengajar 
Tahsin Tilawah Al-Quran untuk Tendik dan Dosen di 
FTK UIN Suska Riau Pekanbaru.  Pernah mengikuti 
MTQ mulai dari tingkat anak-anak sampai 
dewasa,pernah mengikuti MTQ mulai tingkat 
kelurahan, tingkat kabupaten dan kotmadya 
Pekanbaru, dan terakhir mengikuti MTQ tingkat 
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